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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

 Dari hasil penelitian Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Perilaku 

Islami Siswa di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. 

selanjutnya disebut sebagai data penelitian. Penyajian data penelitian 

diuraikan dengan urutan berdasarkan pada subyek penelitian, yaitu data hasil 

penelitian dari sumber data yang terdiri dari informan dan responden, serta 

data observasi dan dokumentasi. Sajian data hasil penelitian, berdasarkan  

hasil wawncara dengan informan dan data tambahan dari responden serta 

observasi dan dokumentasi secara ringkas. 

 Data yang diperoleh dari lapangan adalah data hasil dari obervasi, 

wawancara dan dokumentasi di MTs Imam Al-Ghozali Tulungagung. Dalam 

hal ini, peneliti tidak banyak mengalami kesulitan yang berarti untuk 

menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara tak 

terstruktur atau bisa dikatakan wawancara informal. Sehingga proses 

wawancara ini bersifat langsung dalam kegiatan sehari-hari tanpa 

mengganggu aktifitas subyek. Berikut ini adalah data dari hasil observasi, 

wawncara dan dokumentasi yang akan peneliti paparkan berdasarkan fokus 

penelitian yang telah diperoleh peneliti sebagai berikut: 
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1. Peran  Guru PAI Sebagai Pendidik dalam Meningkatkan Perilaku 

Islami Siswa di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung 

 Pada umumnya didalam lembaga pendidikan guru secara utuh 

bertanggung jawab atas segala yang bersangkutan terhadap siswanya. 

Guru PAI merupakan salah satu figur yang menjadi panutan yang baik 

bagi siswanya, dan sekaligus yang bertanggung jawab dalam pembinaan 

moral siswanya. Agama islam memerintahkan bahwa guru tidak hanya 

mengajar saja, melainkan lebih dalam kepada mendidik. Didalam 

merefleksikan pembelajaran, seorang guru harus mentransfer ilmu dan 

menanamkan rasa keimanan rasa keimanan sesuai dengan yang 

diajarkan agama Islam. Di samping itu guru PAI adalah figur yang 

diharapkan mampu menanamkan perilaku terpuji. Sehingga budaya 

perilaku islami menjadi kebiasaan baik untuk sehari-hari. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan guru PAI yaitu guru yang mengajar Al-

Qur’an Hadits, berikut ini hasil wawancaranya: 

‘’Menurut Bapak Drs. Muhaji selaku guru Pendidikan Agama 

Islam, salah satu peran guru PAI adalah sebagai pendidik. 

Sebenarnya sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab 

seorang guru untuk membina dan membentuk norma-norma 

agama dalam meningkatkan perilaku islami siswa, terlebih lagi 

guru PAI. Pembinaan, pendampingan dan mengevaluasi 

mengenai perilaku siswa harus rutin dilakukan, agar perilaku 

menyimpang  tidak dilakukan oleh siswa’’.
1
 

 

                                                             
 

1
  Wawancara dengan guru PAI, Bpk Muhaji : Rabu, 13 Maret 2019, pukul 10.00-11.00  
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  Guru PAI memiliki peran penting dalam pelaksanaan 

pendidikan agama, terutama dalam meningkatkan perilaku islami. 

Perilaku islami adalah perilaku yang diharapkan menjadi kepribadian 

siswa dalam berperilaku sehari-hari. Sekaligus menjadi tolak ukur 

keberhasilan guru PAI dalam membentuk perilaku islami siswa. Dalam 

hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI 

mengenai pelaksanaan pendidikan agama terutama perilaku islami siswa 

yang ada di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, 

berikut ini hasil wawancaranya: 

‘’Menurut Dra. Masruroh selaku guru PAI, sejauh ini budaya 

perilaku islami sudah menjadi kebiasaan siswa di sekolah. 

Adanya kedisplinan, program 10 budaya malu dan 5S (salam, 

senyum, sapa, sopan dan santun) menjadi pedoman siswa 

dalam berperilaku, selain itu minimnya pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa menjadi tolak ukur keberhasilan PAI 

dalam membina akhlak siswa’’.
2
 

 

Pernyataan Bpk Danang sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa di 

sekolah  menerapkan program 10 budaya malu dan 5S, sebagaimana 

berikut: 

 

 Gambar 4.1 Program 10 Budaya Malu 

                                                             
 

2
Wawancara dengan Guru PAI, ibu Masruroh : Kamis, 14 Maret 2019 Pukul 09.00-10.20  
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Hal tersebut diperkuat  oleh pernyataan waka kurikulum MTs 

Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, berikut ini hasil 

wawancaranya: 

‘’Menurut Bpk Danang selaku waka kurikulum MTs Imam 

Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, perilaku 

siswa sudah mencerminkan  perilaku islami berdasarkan 

pengamatan saya selama ini setiap siswa bertemu dengan guru 

mereka selalu mengucapkan salam dan bersalaman’’.
3
 

 

  Hal tersebut menandakan bahwa peran guru sebagai pendidik 

sudah diperankan oleh guru PAI dengan baik. Berkat kesabaran dan 

kegigihan guru dalam membina dan memperbaiki kepribadian siswa 

membuahkan hasil yang maksimal. Kegiatan-kegiatan serta fasilitas 

keagamaan juga menjadi faktor yang penting dalam menanamkan 

perilaku islami pada siswa, karena kedua unsur tersebut menjadi sarana 

guru dalam memperkokoh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

dalam membentuk akhlakul karimah sekaligus menjadi media guru 

untuk membiasakan perilaku siswa. Fasilitas tempat ibadah seperti 

musholla dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan turut menjadi poin 

tambah dalam mensukseskan tujuan  yang dicapai oleh guru PAI. 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI, 

berikut ini hasil wawancaranya: 

‘’Bapak Drs. Muhaji selaku guru PAI, di Musholla MTs 

Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung ini 

digunakan untuk aktifitas ibadah serta tempat mengkaji dan 

                                                             
 

3
Wawancara dengan Waka Kurikulum : Jum’at, 15 Maret 2019, Pukul 08.00-10.00  
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memperdalam ilmu agama. Kajian buku tentang agama Islam 

sering kami lakukan di Musholla ini untuk menumbuhkan 

semangat siswa dalam mempelajari agama islam serta 

memperdalam pengetahuan siswa terkait agama islam’’.
4
 

 

Selain itu peneliti juga bertanya kepada Petugas kebersihan 

sekaligus Satpam disekolah terkait sarana prasarana yang menunjang 

peningkatan perilaku islami pada siswa, berikut ini hasil wawancaranya: 

‘’Menurut Bapak Beni selaku petugas kebersihan dan Satpam, 

di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung 

yang digunakan untuk aktifitas keagamaan siswa-siswi seperti 

ibadah sholat berjamaah, sholat dhuha, kultum dan rutinan 

yasin tahlil’’.
5
 

 

  Peneliti juga bertanya kepada guru PAIMTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung mengenai apa saja kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan yang  dilakukan oleh para siswa, berikut ini 

hasil wawancaranya: 

‘’Menurut Pak Muhaji selaku guru PAI, ada berbagai macam 

ekstrakurikuler keislaman di sekolah ini, contohnya saja ada 

kegiatan qiro’ah, kitab, qultum dan hadrah setiap hari’’.
6
 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pengamatan peneliti 

dilapangan, bahwa peneliti melihat siswa melakukan kegiatan sholat 

dhuha di musholla, sebagaimana berikut : 

                                                             
 

4
Wawancara dengan guru PAI, Drs. Muhaji: Senin, 18 Maret 2019, pukul 09.00-10.00 

 
5
Wawancara dengan petugas kebersihan,Pak Beni: Rabu, 20  Maret 2019, pukul 08.00-09.20  

 
6
Wawancara dengan Siswa MTs Al-Ghozali Bagus : Jum’at 30 Maret 2019, pukul 10.00-

11.00  
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Gambar 4.2 Siswa Melaksanakan latihan Qiro’ah 

   Selain itu peneliti juga bertanya kepada salah satu siswa MTs 

  Imam  Al- Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung mengenai apa 

  saja kegiatan islami yang sering dilakukan oleh semua siswa,  

  berikut wawancaranya : 

 ‘’Melisa selaku siswi kelas 9 MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung, kegiatan islami yang rutin dilakukan 

adalah sholat Dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, istighosah dan 

 membaca Al-Qur’an setiap harinya.’’ 

    

   Pernyataan tersebut diperkuat dengan pengamatan peneliti di 

  lapangan, bahwa peneliti melihat siswa melakukan kegiatan sholat  

  Dhuha di musholla, sebagaimana gambar berikut : 

 



87 
 

 

     

   Gambar 4.3 siswa melaksanakan kegiatan sholat dhuha  

   berjama’ah 

  Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

 dapat ditemukan bahwa sebagai pendidik, guru PAI memiliki tugas 

 yang sangat penting dan tanggung jawabnya sangat besar dalam 

membentuk akhlakul karimah dan meningkatkan perilaku islami siswa. 

kegiatan ekstrakurikuler seperti hadrah, qiro’ah dan fasilitas 

keagamaan seperti Musholla digunakan oleh guru untuk 

memaksimalkan tujuan guru PAI dalam meningkatkan perilaku islami 

siswa. 

2. Peran Guru PAI Sebagai Model Dan Teladan dalam Meningkatkan 

Perilaku Islami Siswa MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung 

  Guru merupakan tauladan bagi peserta didik dan semua 

masyarakat yang menganggap dia adalah seorang guru. terdapat 
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kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peranan ini tidak 

mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai tauladan, tentu saja 

pribadi dan apa yang dilakukan seorang guru akanmenjadi sorotan peserta 

didik serta orang disekitar lingkungannya. Sehubungan dengan itu, 

beberapa hal dibawah ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu di 

diskusikan. Secara Teoritis, menjadi tauladan merupakan bagian integral 

dari seorang guru. sehingga menjadi guru berarti siap menerima tanggung 

jawab untuk menjadi tauladan. Memang setiap profesi mempunyai 

tuntutan khusus, bila menolak berarti menolak profesi itu. Dalam hal ini 

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah, berikut ini 

hasil wawancaranya:  

 ‘’Menurut Bpk Muh. Daroini SPd. MPd.I mengingatkan 

kepada siswa-siswinya untuk berperilaku dengan baik, 

mengarahkan dan menegur jika mereka melakukan perbuatan 

yang melanggar aturan, berusaha untuk lebih dekat dengan 

mereka untuk membangkitkan semangat dan motivasi mereka 

untuk giat beribadah, berangkat dari hal kecil itulah secara 

tidak langsung mereka akan sadar dan mengerti pentingnya 

kebiasaan berperilaku islami’’.
7
 

  

   Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Guru PAI selaku 

guru Fiqih, berikut ini hasil wawancaranya: 

‘’Menurut Bapak Drs Muhaji selaku guru PAI, mungkin saya 

belum bisa dijadikan contoh dan tauladan yang baik bagi 

semua siswa seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW. Akan 

tetapi saya berusaha meneladani beliau dengan selalu 

berusaha memberikan contoh yang baik bagi siswa agar para 

                                                             
 

7
Wawancara kepsek, Pak Daroini : Jum’at, 22 Maret 2019, pukul 09.00-10.00  
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siswa memberikan feedback yang baik pula dalam kehidupan 

mereka sehari-hari’’. 

 

 

  Peneliti juga bertanya kepada salah satu siswa MTs Imam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung mengenai tauladan yang dapat 

diambil oleh siswa dari guru PAI, berikut ini hasil wawancaranya: 

‘’Menurut Bagus selaku siswa MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung, banyak sekali yang saya 

tauladani dari beliau, kesabaran, kegigihan dan keikhlasan 

beliau dalam membimbing dan mengarahkan saya agar 

berperilaku baik dan rajin beribadah setiap hari. Membuat 

saya ingin berubah menjadi oarang yang lebih baik lagi’’.
8
 

 

  Menjadi tauladan merupakan sifat dasar kegiatan 

pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun 

menggunakannya secara konstrutif maka telah mengurangi keefektifan 

pembelajaran. Peran dan fungsi sini patut dipahami dan tak perlu diajadikan 

beban. Sehingga pelaksanaan pembelajaran Agama Islam menjadi maksimal. 

Dalam hal ini berdasarkan hasil peneliti dengan bertanya  kepada salah satu 

siswa MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung kelas VII, 

berikut hasil wawancaranya:  

‘’Menurut Bagus selaku siswa MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung. PAI  adalah salah satu 

mata pelajaran yang saya sukai, karena dalam pelajaran PAI 

banyak sekali hikmah yang dapat saya ambil. Selain itu model 

pembelajaran yang guru gunakan membuat siswa lebih aktif 

dalam prakteknya’’. 

 

                                                             
 

8
Wawancara dengan Siswa MTs Imam Al-ghozali, Bagus: Senin, 25 Maret 2019 pukul 11.00-

11.35  
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  Selain itu peneliti juga bertanya mengenai hal yang paling 

berkesan dalam pembelajaran PAI, berikut ini hasil wawancaranya:  

‘’Menurut Bagus selaku siswwa MTs Imam AL-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung. yang paling berkesan  

buat saya aadalah saya bisa lebih memperdalam ilmu tentang 

agama islam, karena menurut saya memperdalam ilmu agama 

islam adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun 

perempuan’’.  

 

  Sikap ketauladanan guru juga sering siswa contoh dari kegiatan 

guru sehari-hari di dalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar. 

Bagaimana guru melakukan pambelajaran sedikit banyak akan di tiru oleh 

siswanya. Peneliti menanyakan kegiatan awal yang dilakukan sebelum 

memulai proses pembelajaran kepada Guru PAI, selaku guru pengampu 

materi aqidah akhlak berikut hasil wawancaranya: 

‘’Menurut ibu Dra. Masruroh guru PAI, yang pertama kali 

saya lakukan setelah masuk kelas adalah mengucapkan salam 

dahulu, setelah itu ketua kelas saya suruh untuk memimpin 

do’a dan membaca surat-surat pendek kemudian saya absen 

siswa satu persatu sambil melakukan apersepsi pelajaran 

minggu lalu’’.
9
 

   

  Hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa selaku ketua kelas, 

berikut ini hasil wawancaranya : 

‘’Menurut Huda selaku ketua kelas VII, sebelum pelajaran 

dimulai bapak/ibu guru selalu mengucapkan salam, setelah itu 

saya disuruh untuk memimpin do’a, setelah do’a biasanya ibu 

guru mengulang sedikit pembelajaran minggu lalu’’. 

 

                                                             
 

9
Wawancara dengan guru PAI, Ibu Dra. Masruroh : Selasa, 26 Maret 2019 pukul 18.00-09.00  
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Pernyataan ibu Dra.Masruroh dan Huda, sesuai dengan apa 

yang di lihat peneliti di lapangan, sebagaimana gambar 

berikut: 

  

Gambar 4.4 melakukan apersepsi sebelum dimulai pelajaran 

  Berdasarkan data penelitian dari wawancara dapat peneliti 

kemukakan bahwa sebelum proses pembelajaran dimulai, guru PAI selalu 

mengucapkan salam dan menyuruh ketua kelas memimpin do’a. Hal tersebut 

dapat menjadi tauladan yang baik bagi siswa  kedepannya. Untuk 

memperkuat hasil wawancara tersebut peneliti melakukan observasi didalam 

kelas. Guna melihat langsung proses pembelajaran PAI yang diterapkan 

dikelas. Setelah mengamati ternyata tersebut sesuai dengan data yang 

peneliti peroleh melalui wawancara. Hasil dari observasi sebagai berikut: 

‘’Ketika guru masuk kelas dengan mengucapkan salam kepada 

murid-muridnya, setelah itu guru menyuruh ketua kelas untuk 

memimpin do’a, dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu 

persatu sekaligus melakukan apersepsin kurang lebih 15 

menit’’. 
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  Pernyataan tersebut diperkuat dengan pengamatan peneliti di 

lapangan, bahwa peneliti melihat guru menyuruh ketua kelas untuk 

memimpin do’a, dengan dilanjutkan absen siswa sebagaimana gambar 

berikut: 

   

Gambar 4.5 Do’a bersama sebelum memulai pelajaran 

Berdasarkan data peneliti  yang dikumpulkan melalui 

wawancara dan obervasi, dapat ditemukan beberapa hal yang terkait dengan 

ketauladanan guru PAI dalam meningkatkan perilaku terpuji siswa di MTs 

Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung sebagai berikut : 

1) Berusaha membimbing siswa-siswi untuk berperilaku 

baik, mengingatkan jika mereka melakukan perbuatan 

yang melanggar aturan agama. 

2) Berusaha memberikan contoh yang baik bagi siswa agar 

para siswa memberikan feedback yang baik pula dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3) Memberikan contoh nyata pada saat mengajar yaitu 

mengucapakan salam terlebih dahulu, setelah itu berdo’a 

dan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. 

3. Peran Guru PAI Sebagai Evaluator Dalam Meningkatkan Perilaku 

Islami Siswa di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung 

  Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 

paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang. Tidak ada 

pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses 

menetapkan kualitas hasil belajar atau proses untuk menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, evaluasi tidak 

hanya membahas aspek kognitif saja. Akan tetapi juga membahas evaluasi 

dalam aspek afektif dan psikomotorik yaitu tingkah laku. Dalam hal ini 

guru turut memberikan evaluasi terhadap perilaku siswa yang 

mencerminkan perilakunya melanggar norma-norma agama. Maka sudah 

seaharusnya guru untuk membina dan mengarahkan siswa untuk 

berperilaku islami. Di sisi lain kenakalan siswa sudah menjadi rutinitas, 

membolosnya siswa pada saat jam pelajaran, tawuran dan kenakalan 

pelajar lainnya membuat guru harus bekerja lebih keras lagi dalam 

membina dan mengarahkan siswa. sehubungan dengan hal ini berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI, selaku guru Fiqih berikut ini 

hasil wawancaranya:  
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  ‘’Menurut Bapak Drs. Muhaji selaku Guru PAI, kenakalan 

siswa disini dapat dikategorikan sebagai kenakalan yang sangat 

rendah. Karena pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 

berkenaan dengan pelanggaran terlambat masuk sekolah dan 

terkadang tidak pakai kopyah. Untuk itu para guru rutin 

mengadakan istilah indahnya adalah mencari pahala seperti : 

membaca Al-Qur’an, menulis ayat-ayat Al-quran dan membaca 

sholawat. Kemudian guru memberikan arahan kepada siswa 

agar selanjutnya tidak terulang lagi’’.
10

 

 

  Dalam menanggulangi kenakalan pada siswa tentunya guru 

harus melakukan evaluasi, agar kedepannya perilaku siswa dapat dibina 

kearah perialku islami. akan tetapi sering kali guru menemukan hambatan 

dalam menanggulangi kenakalan siswa. Karaktersiswa yang berbeda-beda 

tentun ya memerlukan cara yang tepat untuk menanggulanginya. Dalam hal 

ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah MTs 

Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, berikut ini hasil 

wawancaranya: 

 ‘’Menurut Bapak Muh. Daroini Spd. Mpd. I selaku kepala 

 sekolah MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, 

sebenarnya hambatan itu pasti ada. Akan tetapi bagaimana kita 

sebagai seorang guru menghadapinya. Bila kita sabar dan selalu 

membimbing dengan baik, insya alloh hambatan itu bisa 

dilawan. 

 

Setelah peneliti mengetahui faktor yang menghambat upaya 

guru PAI dalam meningkatkan perilaku islami, selanjutnya peneliti ingin 

mengetahui solusi yang digunakan guru untuk mengatasi hambatan-

hambatan itu, berikut hasil wawancaranya:  

                                                             
 

10
Wawancara dengan guru PAI, Bapak Drs. Muhaji: Rabu, 27 Maretl 2019 pukul 08.00-09.00  
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‘’Menurut Bapak Drs. Muhaji selaku guru PAI, mendidik anak 

jaman sekarang memang tak semudah mendidik anak jaman 

dahulu. Karena berbagai faktor yang melatar belakangi 

kenakalan anak tersebut. Apalagi sekarang anak setingkat 

SMP/MTs pergaulannya yang sudah bebas. Tetapi untuk 

menangani itu seorang guru harus sabar dan ikhlas. Yang saya 

lakukan pertama adalah mengajak anak untuk belajar bersama 

di mushola dan perpustakaan. Dengan siswa sering membaca 

buku-buku perpustakaan tentang keislaman diharapkan siswa 

lebih tertarik untuk mempelajarinya. Selain itu saya juga 

mengajak siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler PAI, supaya 

siswa bisa sedikit demi sedikit merubah sikapnya yang buruk 

dan cinta dengan pendidikan keislaman’’. 

 

  Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari guru PAI 

lainnya, berikut hasil wawancaranya: 

‘’Menurut Ibu Dra. Masruroh selaku guru PAI, evaluasi yang 

digunakan oleh guru PAI sudah tepat dalam membentuk 

perilaku islami siswa. Adanya mengaji kitab sebelum bel 

berbunyi dan memaksimalkan ekstrakurikuler PAI seperti 

qiro’at, Qultum dan hadrah mampu membuahkan hasil yang 

cukup baik, sampai saat ini perilaku islami menjadi budaya 

bereperilaku siswa’’.
11

 

 

Selain itu ada faktor pendukung lain yang dapat membantu 

guru dalam meningkatkan perilaku islami siswa, yaitu dari kepala sekolah 

serta MGMP PAI. Ketika wawancara, peneliti menanyakan apa saja yang 

dapat mendukung peningkatan perilaku islami siswa. Peneliti melakukan 

wawancara dengan Guru PAI, selaku guru Fiqih berikut ini hasil 

wawancaranya: 

 

                                                             
 

11
Wawancara dengan guru Pai, Dra Masruroh : Kamis, 28 Maret 2019 pukul 10.00-11.00  
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 ‘’Menurut Bapak Drs. Muhaji  selaku Guru PAI, adanya 

dukungan dari semua guru-guru PAI dan kepala sekolah 

sangatlah kuat. Selain itu juga adanya perpustakaan sangatlah 

membantu siswa belajar dan menambah ilmu tentang 

keislaman’’. 

 

  Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan siswa yang pada 

waktu itu berada diperpustakaan: 

 ‘’Dengan didirikannya perpustakaan  disekolah ini kita jadi 

bisa lebih dalam mempelajari ilmu-ilmu agama. Sehingga 

belajar agama tidak hanya didalam kelas saja. Namun ketika 

istirahat datang juga bisa ke perpustakaan’’. 

 

  Peneliti juga bertanya kembali tentang faktor pendukung 

lainnya kepada guru PAI selaku guru Fiqih, beliau mengatakan: 

‘’Menurut Bapak Drs. Muhaji selaku guru PAI, keaktifan dan 

antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

agama islam jadi semakin bertambah. Memang sebelum semua 

siswa, tetapi saya yakin dengan berjalannya waktu insya allah 

semua siswa akan bisa aktif dan senang mengikuti pelajaran 

pendidikan islam’’. 

 

  Tutur beliau sambil tersenyum. ‘’Selain itu beliau juga 

mengatakan kebersihan yang ada di dalam ruangan perpustakaan para siswa 

menjadi lebih nyaman dan betah saat berada diperpustakaan. Karena 

kebersihan adalah sebagian dari iman. Tidak hanya kebersihannya saja, 

tetapi di perpustakaan ini di sediakan berbagai macam buku PAI yang 

lumayan banyak. Dengan adanya banyak buku diharapkan para siswa lebih 

bisa memperbanyak ilmunya tentang keislaman. 
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  Peneliti melakukan observasi dan dokumentasi untuk 

memperkuat data tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi: 

 ‘’Peneliti melihat ruang perpustakaan yang berada disamping 

ruang guru ternyata memang benar. Walaupun tak terlalu besar 

namun tempatnya sangat bersih dan membuat siswa betah dan 

nyaman berlama-lama diperpustakaan. Peneliti melakukan 

observasi dari jam 08.00-09.30 dan apa yang disampaikan oleh 

kepala sekolah itu benar adanya. Peneliti melihat siswa banyak 

yang pergi keperpustakaan pada waktu jam istirahat’’.
12

 

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pengamatan peneliti di 

lapangan, bahwa peneliti melihat langsung siswa MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung setelah melaksanakan sholat dhuha 

langsung pergi ke perpustakaan seperti gambar berikut : 

 

 

Gambar 4.6 Siswa sedang membaca buku diperpustakaan 

Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Muhaji selaku guru 

PAI terkait pelaksanaan pendidikan agama terutama perilaku islami siswa 

yang ada di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung 

                                                             
 

12
Observasi: Senin, 8 April 2019 pukul 08.00-09.30  
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setelah evaluasi yang dilakukan. Berikut hasil wawancara saya dengan 

Bapak Muhaji : 

‘’Menurut Bapak Muhaji selaku Guru PAI, Alhamdulillah 

sejauh ini budaya perilaku islami sudah menjadi kebiasaan 

siswa di sekolah. Adanya program 10 budaya malu dan  5S 

(salam, senyum, sapa dan santun) menjadi pedoman siswa 

dalam berperilaku. Adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

juga membantu guru dalam meningkatkan perilaku silami 

siswa. kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha, sholat dhuhur 

berjamaah, kajian tentang agama islam juga rutin dilaksanakan, 

tausiyah, sholawatan dan lain sebagainya. Selain itu minimnya 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa menjadi tolak ukur 

keberhasilan Guru PAI dalam membina akhlak siswa di MTs 

Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.’’
13

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pengamatan peneliti di 

lapangan, bahwa peneliti melihat Tausiyah yang dilakukan didalam kelas 

sebagaimana berikut: 

 

 

Gambar 4.7 siswa mendengarkan tausiyah kepala sekolah 

bapak Muh Daroini S.Pd M.Pd. I  

                                                             
13

Wawancara dengan guru PAI, Bapak Muhaji : Rabu, 10 April 2019 pukul 08.00-09.00 
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  Dari hasil uraian di atas, peneliti temukan bahwa peranan guru 

dalam mengevaluasi dalam segala aspek yang sangat diperlukan. Dari mulai 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik harus berjalan bersama-sama demi 

meraih hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran. Seorang Guru 

memiliki tugas dan tanggung jawab dalam membentuk dan membina akhlak 

siswa sehingga dapat terwujud perilaku islami yang bisa seterusnya 

diamalkan sampai akhir hayat. 

B. Temuan Penelitian 

 Berdasarkan paparan dan analisis data di atas penulis memaparkan 

data dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Temuan Peran Guru PAI dalam meningkatkan Perilaku Islami 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian Keterangan 

1 Peran Guru PAI sebagai 

pendidik dalam 

meningkatkan perilaku 

islami di MTs Imam Al-

Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung 

 Adanya program 

10 budaya malu 

dan 5S (salam, 

senyum, sopan dan 

santun) yang 

dicanangkan oleh 

guru sudah 

menjadi budaya. 

 

 Sebagai pendidik, 

guru PAI memeliki 

tugas dan tanggung 

jawab yang besar 

dalam membentuk 

akhlakul karimah 

dan meningkatkan 

perilaku islami 

siswa. 

2 Peran Guru PAI sebagai 

model dan teladan dalam 

 Perilaku islami 

siswa sudah 

 Setidaknya ada 3 

hal yang harus 
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meningkatkan perilaku 

islami siswa di MTs 

Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung. 

terbentuk dengan 

adanya kegiatan-

kegiatan 

keagamaan dan 

ekstrakurikuler 

PAI yang 

diprogramkan di 

sekolah. 

 Kajian tentang 

keislaman yang 

sering dilakukan 

guru semakin 

memperdalam 

pengetahuan 

agama siswa dan 

meningkatkan 

kecintaan siswa 

terhadap agama 

islam. 

 Guru selalu 

memberikan 

keteladanan seperti 

mengucapkan 

salam pada saat 

jam pelajaran 

belum dimulai, 

guru juga 

mengajak siswa 

dialkukan oleh 

guru untuk 

memberikan 

keteladanan bagi 

siswa dalam 

meningkatkan 

perilaku islami 

sebagai berikut: 

Pertama, Berusaha 

membimbing dan 

membentuk 

karakter siswa 

untuk berperilaku 

yang sopan. 

Kedua, selalu 

berusaha memberi 

contoh yang baik 

dimanapun 

tempatnya, agar 

dapat memberikan 

feedback yang baik 

kepada siswa 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Ketiga, 

memberikan 

contoh nyata pada 

saat belajar 



101 
 

 

berdo’a bersama-

sama sebelum 

pelajaran dimulai, 

selain itu guru juga 

memberikan 

motivasi kepada 

siswa untuk selalu 

meningkatakan 

perilaku islami. 

 Setidaknya ada 3 

hal yang harus 

dilakukan guru 

untuk memberikan 

keteladanan bagi 

siswa dalam 

meningkatkan 

perilaku islami 

yaitu, berusaha 

membimbing dan 

membina siswa-

siswi untuk 

berperilaku yang 

sopan. 

 

mengajar, seperti 

selalu 

mengucapkan 

salam, mengajak 

berdo’a bersama, 

mengingatkan 

siswa untuk selalu 

berbuat baik dan 

sopan. Maka 

secara tidak 

langsung siswa 

akan meneladani 

apa yang di 

contohkan oleh 

gurunya. 

3 Peran guru PAI sebagai 

evaluator dalam 

meningkatkan perilaku 

islami siswa di MTs 

 Pertama, Guru 

melakukan 

evaluasi secara 

menyeluruh 

 Sebagai evaluator 

tugas guru tidak 

hanya sebatas 

menilai dari sisi 
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Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung. 

dengan cara 

mengingatkan 

siswa jika 

melakukan 

perbuatan tercela.  

Kedua,  selalu 

berusaha 

memberikan 

contoh yang baik.  

Ketiga, 

memberikan 

contoh nyata pada 

saat belajar 

mengajar, seperti 

selalu 

mengucapkan 

salam, mengajak 

berdo’a bersama, 

mengingatkan 

siswa untuk selalu 

berbuat baik dan 

sopan. Maka 

secara tidak 

langsung siswa 

akan meneladani 

apa yang di 

contohkan oleh 

gurunya. Tugas 

akademik saja, 

akan tetapi lebih 

luas yaitu 

mencakup segala 

aspek termasuk 

tingkah laku sosial 

peserta didik. 
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guru tidak hanya 

sebatas menilai 

siswa, namun tugas 

guru juga 

mengevaluasi 

aspek afektif, 

kognitif dan 

psikomotorik. 

Yaitu dengan 

menerapkan 

program 10 budaya 

malu dan 5S. 

 

 

 


